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ABSTRAK

Ahmad Mubarok, “STUDI KOMPARASI KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU BERSERTIFIKASI DENGAN GURU NON
SERTIFIKASI PENDIDIK MATA PELAJARAN SAINS PADA MADRASAH
IBTIDAIYAH NEGERI DI KOTA METRO - LAMPUNG". Tesis, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),gPam Pascasarjana, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pembimbing Prof. Dr. HriSoo, M.Ag.

Latar belakang penelitian ini adalah sebab dibekaknya kebijakan
pemerintah tentang sertifikasi pendidik yang bednj untuk meningkatkan
profesionalisme guru, sebagai upaya pemerintahmdglaningkatan kualitas
pendidikan. Sertifikat pendidik diberikan kepadaruglyang telah memenuhi
syarat, diantaranya adalah kualifikasi pendidikan &ompetensi guru. Kondisi
nyata MIN di Kota Metro masih sangat minimnya glmusan PGSD/PGMI,
selain itu masih terdapat beberapa guru yang mdslum maksimal
menggunakan kompetensinya dalam pelaksanaan pganheleDengan demikian
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimieorapetensi pedagogik dan
profesional guru sains bersertifikasi pendidik jit&komparasikan dengan guru
sains yang tidak bersertifikasi pendidik pada Madhalbtidaiyah Negeri di Kota
Metro — Lampung.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif denganetode analisis
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakaanggulasi sumber yakni
teknik untuk mendapatkan data dari sumber yangedeHbeda dengan teknik
yang sama seperti pengamatan, wawancara, dan dolagnentuk mendapatkan
data tentang kompetensi pedagogik dan kompetenstgional guru sains dari
kepala sekolah, guru bersertifikasi pendidik, damugtidak bersertifikasi
pendidik. Aktivitas dalam analisis data dengan miekei data, penyajian data
secara sistematis dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kompetensi guegla dan
profesional guru kelas pengampu mata pelajaras &irsertifikasi pendidik pada
MIN di Kota Metro telah baik, hal ini dilihat dari spek perencanaan
pembelajaran, aspek pelaksanaan pembelajaran, a&s@dkasi pembelajaran,
aspek kualifikasi pendidikan, dan peningkatan kdemp& guru secara umum.
Sementara guru yang tidak bersertifikasi masihageaitl kelemahan dibeberapa
hal. Dari penelitian juga ditemukan beberapa peraamdan perbedaan
kompetensi pedagogik dan profesional, beberapatad@nperbedaan yang
ditemukan antara lain: 1) sebelum pembelajaran damsertifikasi menyusun
perangkat pembelajaran dengan mandiri, guru yang kelum; 2) saat
pelaksanaan pembelajaran guru bersertifikasi  telahemaksimalkan
pendayagunaan sumber, alat/media dan metode pgamnaela3) kualifikasi
pendidikan guru bersertifikasi berpendidikan SI¥D-lguru yang tidak
bersertifikasi masih terdapat yang belum S1/D-B) kualifikasi pengembangan
profesi bidang organisasi kependidikan guru befd@si pendidik lebih aktif
dibanding dengan guru tidak bersertifikasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu sektor pentingndpEmbangunan di
setiap negara. Menurut Undang-Undang No. 20 tahul® 200tang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa:

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencan& omtwujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpesdidik
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madyattabangsa dan
negara.

Inovasi pendidikan secara makro dan inovasi perjarata secara mikro
merupakan hal yang sangat kompleks karena berkdéagan masalah biaya,
fasilitas, validitas dan inovasi itu sendiri, skakrcobaan, konfronitas dengan
kebijakan nasional, nilai-nilai birokrasi dan budaserta kepentingan ekonomi
dan politik. Upaya-upaya yang dilakukan melalui iasiv pendidikan
merupakan usaha untuk mengubah proses belajar jaengarubahan di
dalam situasi pembelajaran yang menyangkut kunuloeningkatan fasilitas
belajar, peningkatan mutu, profesionalitas gururtasemeliputi sistem

administrasi dan manajemen pendidikan secara kebeln dan berhubungan

dengan kebijakan nasional.

! Departemen AgamaJU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Serta UU R
No.20 Tahun 2003 Tentang Ssdiknas. Dilengkapi Permendiknas No.11 Tahun 2005Tentang Buku
Teks Pelajaran dan PP Rl No.19 Tahun 2005Tentang SNP, (Jakarta: Departemen Agama RI,
2006), him. 46.



Masalah pendidikan dan pembelajaran merupakan amasaing cukup
kompleks dimana banyak faktor turut mempengaruhirBaah satu faktor
diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponenbglejaran yang
memegang peranan penting dan utama karena kebarhgsbses belajar
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Untudningkatkan kualitas
pembelajaran di dalam kelas, kompetensi seorang puofesional dalam
mempersiapkan dan memilih metode yang tepat dalasep pembelajaran
merupakan kunci pokok bagi tercapainya tujuan pdajdran. Proses
pembelajaran yang berlangsung akan sesuai denganyap diharapkan
peserta didik dan diharapkan oleh guru. dan teaja bal tersebut tidak
bertentangan dengan kurikulum maupun materinya.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan dari tahutaken terus menjadi
program pemerintah. Sebagai bukti dengan ditetapkarindang-undang
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasidaaldiperjelas dalam
PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional P&adidMutu pendidikan
ditentukan oleh penyempurnaan integral dari selkoimponen pendidikan,
salah satunya adalah mutu guru. Guru merupakan ditikral peningkatan
mutu pendidikan yang bertumpu pada kualitas prbsésar mengajar. Oleh
sebab itu profesionalisme merupakan sebuah kelrahaga guru. Selanjutnya
dalam Undang-undang nomor 14 Tahun 2005, tentang @Gam Dosen pasal 1
disebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamendidik,
mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan memgasigpeserta didik



pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikanmi@ly pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

Menghadapi berbagai macam tantangan dalam reforpasdidikan
nasional, diperlukan mutu guru yang mampu mewujudéaerja profesional,
modern, dalam nuansa pendidikan dengan dukungasejakésraan yang
memadai dan berada dalam lindungan kepastian hukimuk menjaga
keprofesionalan guru dalam pembelajaran, telatudiddlam UU Guru dan
Dosen pasal 8 dikatakan bahwa:

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetenssertifikat

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiké&nampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasioRal.

Tergerak dari amanat UU Sisdiknas No.20 tahun 2p68jerintah terus
melakukan proses untuk membangkitkan sekaligus pbgeu untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Proses ini ditandangdn merekonstruksi
kebijakan yang sudah ada ataupun membangun konebpakan baru.
Kebijakan dimaksud diwujudkan dalam bentuk berbagaiubahan sistem dan
melalui upaya profesionalisme guru dengan melakukartifikasi yang
dituangkan dalam Undang-undang No. 14 tahun 200&ngrGuru dan Dosen.
Komitmen politik untuk melakukan sertifikasi guruertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di tanah air.

Upaya untuk melakukan sertifikasi pendidik patutakhargai sebagai
wujud perhatian pemerintah terhadap masih rendahmy&u guru yang

memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. ljpiga merupakan

%1bid., him. 2.
*1bid., him. 6.



konsekuensi logis bagi para guru jika mengingingarubahan nasib dirinya.
Artinya, ketika para guru mengharap kesejahteraam lknyamanan Kkerja,
mereka harus juga mengedepankan profesionalismaendaknjalankan tugas-
tugasnya. Sebuah tantangan bagi para guru untulluseahengikuti
perkembangan pesatnya persaingan, iptek, sertaalisksi diri dengan
perubahan orientasi berpikir peserta didik dan suadat.

Kondisi dilapangan yang terjadi pada Madrasah dipymh Negeri di Kota
Metro masih minimnya lulusan S1 PGSD/PGMI, hal idak sesuai dengan
amanahnya sebagai guru SD/MI yang telah diatur daknaturan pemerintah.
Walau demikian terdapat beberapa guru kelas pengangpa pelajaran sains
yang bukan lulusan PGSD/PGMI telah memperoleh persgalpemerintah
dengan mendapatkan sertifikat pendidik sebagai dwas! Selanjutnya
peneliti melakukan pengamatan dan wawancara awadgeguru-guru kelas
pengampu mata pelajaran sains pada MIN di Kota Mb&tum membedakan
apakah guru tersebut bersertifikat pendidik atalakti Dalam melakukan
pengamatan awal terdapat beberapa guru yang telpht daelakukan
pembelajaran dengan baik dalam hal pemilihan metdiapun sumber belajar,
tetapi beberapa guru masih minim dalam penerapaggp@aan media atau
sumber belajar. Selain itu juga dilakukan wawancaval &kepada beberapa
guru sains, diperoleh informasi bahwa beberapa gaius yang ada di MIN

Kota Metro masih terdapat guru yang belum menyuguerangkat

* Hasil pengamatan dokumen sertifikasi guru padai9dapenda Kantor Kementerian
Agama Kota Metro.



pembelajaran dengan mandiri, masih terdapat guusda PGA, dan lebih
banyak melakukan pembelajaran dikélas.

Hal-hal yang ditemukan pada awal penelitian menggekan bahwa
kompetensi guru kelas pengampu mata pelajaran ga@ida MIN di Kota
Metro Lampung masih perlu ditingkatkan, selainjitga masih terdapat guru
yang belum memenuhi kualifikasi pendidikan minimu&l/D-1V. Lalu
bagaimana dengan kondisi guru yang bersertifikasndjlik, apakah
kompetensi yang dimilikinya sudah layak untuk dégairikan sebagai tenaga
pendidik profesional.

Berpijak dari hal di atas, tema ini menarik untukedhbangkan menjadi
suatu penelitian. Sebab ketika pemerintah telahjangn mutu guru yang
lulus sertifikasi sebagai guru profesional dengeruji kompetensinya dan
segala hak dan kewajibannya, maka guru harus matkan kinerja
pembelajarannya demi terwujudnya peningkatan mutdigikan.

Untuk melihat sejauh mana kebermanfaatan sertifix@sdidik terhadap
kompetensi pedagogik dan profesional guru yanghtdldus sertifikasi
pendidik dalam melakukan pembelajaran, apakahdigsgningkatan dari pada
guru yang tidak/belum lulus sertifikasi pendidik.aké& penulis tertarik
mengangkat tema dengan judul “Studi Komparasi Kdens Pedagogik dan
Profesional Guru Bersertifikasi Pendidik denganuGuon Sertifikasi Pendidik
Mata Pelajaran Sains Pada Madrasah Ibtidaiyah NedjetKota Metro-

Lampung.

® Hasil Penelitian awal pada beberapa guru saiMiMiKota Metro, Bulan Januari 2011.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat dditetapkan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional dnersertifikasi
pendidik dan guru non sertifikasi pendidik padaanalajaran sains MIN
di Kota Metro-Lampung?

2. Adakah persamaan dan/atau perbedaan antara kompegelagogik dan
profesional guru bersertifikasi pendidik dan guan rsertifikasi pendidik

pada mata pelajaran sains MIN di Kota Metro-Lamung

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka [@eneliti
bertujuan:

a. Dengan melakukan perlakuan khusus terhadap suatl ditjarapkan
akan menghasilkan perbedaan kondisi dengan objely yalak
mendapat perlakuan khusus tersebut. Dalam hal enuls akan
mencari informasi sejauh mana kompetensi pedagtagikprofesional
guru bersertifikasi pendidik dan guru non sert$ik@endidik pada
mata pelajaran sains MIN di Kota Metro-Lampung.

b. Dalam penelitian ini juga akan mencari tahu perbeddan/atau
persamaan kompetensi pedagogik dan profesional lgensertifikasi
pendidik dengan guru non sertifikasi pendidik pawiata pelajaran

sains MIN di Kota Metro-Lampung.



2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keguaatera lain :

a. Secara teoritis, dengan hasil penelitian yang dipar diharapkan
dapat memberikan sebuah paradigma tentang sebeeapa manfaat
sertifikasi pendidik dalam mewujudkan peningkatanmpetensi
pedagogik dan profesional guru menuju profesiomadisguru dan
makna pentingnya profesionalisme guru dalam memitkgikh mutu
pendidikan serta dapat menjadi referensi serta kaasbagi semua
yang terlibat dalam dunia pendidikan.

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkanatiapenjadi bahan
informasi bagi masyarakat dan praktisi pendidikantang sejauh
mana manfaat sertifikasi pendidik terhadap komsetgaru sains
MIN di Kota Metro-Lampung, dan sebagai bahan peréingan bagi
pemerintah dalam menentukan langkah selanjutnylu pgisflaknya
dipertahankan sertifikasi pendidik dengan melihamgetensi guru
bersertifikasi profesi.

D. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahaanggrkinerja guru

bersertifikasi profesi guru dan dapat membantundgleoses penelitian antara

lain, seperti yang dilakukan oleh ;



1. Sumiyati®

Penelitian Sumiyati berjudul Kebijakan Sertifikasburu dan
Implikasinya Terhadap Profesionalisme Guru di SMP diey Bangko-
Rokan Hilir Riau. Penelitian yang berfokus padaijeétan pemerintah
tentang sertifikasi guru dan implikasinya terhagegfesionalisme guru di
SMP Negeri 1 Bangko-Rokan Hilir Riau. Penelitianngabersifat
penelitian kualitatif dengan menggunakan metodekrged analitik
dengan pendekatan empiris dan evaluatif, adapubesudata diambil dari
kepala sekolah, guru umum bersertifikat pendidikrug peserta didik,
karyawan, pihak-pihak lain dan dokumen-dokumenipgr&innya.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebut mariggbawahi
beberapa hal penting, antara laifertama, kebijakan sertifikasi penting
dilaksanakan dengan beberapa alasan : 1) Pengatatas guru sebagai
sebuah profesi, 2) Standarisasi tingkat kelayakam,d3) meningkatkan
kesejahteraan, 4) meningkatkan budaya profesionalisguru, 5)
meningkatkan mutu pendidikaiKedua, Jalur portofolio sertifikasi guru
SMPN 1 Bangko-Rokan Hilir Riau menimbulkan keluhaidkan
terutama menyangkut kelengkapan dokumen dari agmaididikan
pelatihan, keikut sertaan dalam forum ilmiah dany&apengembangan
profesi. Ketiga, implikasi kebijakan sertifikasi guru tersebut bemgek
pada perubahan profesionalisme guru di SMPNegeBafigko-Rokan

Hilir Riau yaitu meningkatnya kinerja guru, dapafifdit dari sudut

® Sumiyati,Kebijakan Sertifikas Guru dan Implikasinya Terhadap Profesionalisme Guru di
SMP Negeri 1 Bangko-Rokan Hilir Riau (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2010), hini. vi



formalitas yaitu meningkatnya kualifikasi akadersécta secara substantif
kemampuan guru dalam mewujudkan diri sebagai guoiegional dari
beberapa aspek kompetensi yaitu pedagogik, sdsialprofesional.

Perbedaan penelitian Sumiyati dan penelitian ydan ailakukan
sebagai berikut : Penelitian yang telah dilakulemsdbut berkutat tentang
kebijakan sertifikasi profesi guru dan implkasinyderhadap
profesionalisme guru di SMPN 1 Bangko-Rokan HiliaRi Ini berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan kali ini,njakencari informasi
tentang apakah terdapat perbedaan kompetensi mekiazm profesional
guru bersertifikasi pendidik dengan guru non skdsi pendidik pada
mata pelajaran Sains MIN di Kota Metro-Lampung.

2. Siti Zulkaedah Hasibuan’

Penilitian Siti Zulkaedah Hasibuan berjudul Seréiik Pendidik dan
Profesionalitas Guru SMKN1 Panyabungan MandailingaN&umatra
Utara Antara Legalitas dan Realitas. Penelitian yaremekankan pada
kajian sertifikasi pendidik dan profesionalitas @8MKN1 Payabungan
Mandailing Natal Sumatra Utara antara legalitas dealitas. Jenis
penelitian ini adalah field research dengan mengkam Pendekatan
empiris dan evaluatif. Teknik pengumpulan data rgangkan metode
triangulasi yaitu gabungan metode observasi ppatisi wawancara

mendalam dan studi dokumenter. Penelitian yangkukian dari latar

7 Siti Zulkaedah HasibuanSertifikas Pendidik dan Profesionalitas Guru SMKN1
Panyabungan Mandailing Natal Sumatra Utara Antara Legalitas dan Realitas (Yogyakarta: PPs
UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. vii



10

belakang masalah sejauh mana guru-guru sertifikdisi SMKN1
Panyabungan merealisasikan keprofesionalannya.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa tindéetercapaian
implementasi keprofesionalan guru-guru bersertfikéersebut hanya
sekitar 63,72% dengan catatan bahwa sertifikasdligdnternyata tidak
menjamin tercapainya guru profesional. Tetapi h@sgebut sudah dapat
dikatakan signifikan jika dibandingkan pra sertifk yang hanya sekitar
37,2%. Dengan demikian dapat diprediksi 4 - 5 takegepannya target
keprofesionalan guru seutuhnya optimis dapat dicagsalkan ada
komitmen bersama untuk memperbaiki.

Kemudian diperoleh data dan fakta bahwa penyebatur&eg
tercapaian target tersebut adalah bersumber dzaleseegi. Implementasi
kebijakan dipengaruhi oleh banyak faktor sepenmniser daya, disposisi,
komunikasi, struktur birokrasi, kondisi politik, sal dan ekonomi, bahkan
kebijakan itu sendiri.

Perbedaan penelitian Siti Zulkaedah Hasibuan damliian yang
akan dilakukan sebagai berikut : penelitian tersefenggunakan metode
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengg#brmasi seberapa
besar peningkatan profesionalisme guru sebelunifilsast profesi guru
dan setelah menerima sertifikasi profesi guru, stane pada penelitian
ini digunakan metode penelitian kualitatif dengaenggali informasi
kompetensi pedagogik dan profesional guru bergexsif pendidik dengan

guru non sertifikasi pendidik yang dilakukan dilskgang sama.
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E. Kerangka Teori
1. Sertifikasi Pendidik
Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 te@angdan
Dosen, dikemukakan beberapa hal pada beberapa ymsakbagai

berikut:

pasal 1: Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikahddik
untuk guru dan dosen. Sedangkan sertifikat pendidi&lah bukti
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada darudosen
sebagai tenaga profesionBhsal 8: guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, sehat jasmani dan rohani, serta memigmnampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasiomdsal 11: sertifikat
pendidik sebagaimana dalam pasal 8 diberikan kepgada yang
telah memenuhi persyaratan. Segptsal 16: guru yang memiliki
sertifikasi pendidik memperoleh tunjangan profediesar satu kali
gaji, guru negeri maupun swasta dibayar pemerfhtah.

Sementara dalam Peraturan Menteri Pendidikan NdsiRinslomor
11 tahun 2011 tentang Sertifikasi bagi guru dalabeajan, menyatakan
sertifikasi pendidik dalam pasal 1 bahwa:

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pBkdkepada guru
yang bertugas sebagai guru kelas, guru mata pegajaguru
bimbingan dan konseling, dan guru yang diangkaardajabatan
pengawas satuan pendidikan.

Menurut E. Mulyasa, sertifikasi guru adalah :

Proses uji kompetensi yang dirancang untuk mengqmigin
penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasaerie
sertifikat pendidik. Sertifikasi guru merupakan @shan
kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi profesiddiah karena
itu, proses sertifikasi dipandang bagian esensi@bnd upaya
memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengardatayang telah

8 Departemen AgamaJU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Serta UU Rl
No.20 Tahun 2003 Tentang Ssdiknas. Dilengkapi Permendiknas No.11 Tahun 2005Tentang Buku
Teks Pelajaran dan PP Rl No.19 Tahun 2005Tentang SNP, him. 3.

® PeraturanMenteri Pendidikan Nasional Nomor 11 & 30 Tahun 2011 Tentang Sertifikasi
Guru Dalam Jabatan & Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan,
(Jakarta: CV Novindo Pustaka Mandiri, 2011), him.1.



12

ditetapkan. Sertifikasi guru merupakan prosesoinpetensi bagi

guru yang ingin memperoleh pengakuan dan atau miesikan

kompetensi sesuai dengan profesi yang dipilitfiya.

Sementara menurut Masnur Muslich pengertian deasifiadalah:
proses pemberian sertifikat pendidik kepada gurungyaelah
memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki Kikasi akademik,
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta menkiitnampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yanigaréngi
dengan peningkatan kesejahteraan yang Idyak.

Dari pengertian di atas, sertifikasi pendidik dagiirtikan sebagai
proses pemberian pengakuan bahwa seseorang tehaitikinkompetensi
untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada sapendidikan
tertentu. Dengan kata lain sertifikasi pendidiklalgroses uji kompetensi
yang dirancang sebagai landasan pemberian serpigelidik.

2. Kompetensi Pedagogik

Peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentangrganjelaskan
bahwa maksud dari kompetensi adalah:

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuanaikgtitain, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasagnddiaktualisasikan
oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesiofialan.

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemanpgaraonal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yangasackaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru yang mencangkuguasaan materi,

pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yaegdidik,

pengembangan pribadi dan profesional.

19 E. Mulyasa,Standar Kompetens dan Sertifikas Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 34.

1 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 2.

12 peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru
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Kompetensi pedagogik dijelaskan dalam penjelasam&®Ror 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikanelpsan pasal 28 ayat
3.b dikemukakan bahwa:

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengeloldbglajaran

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap rigesgidik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evahsildielajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasixarbagai
potensi yang dimilikinya>

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 nigngaru
dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakanakgman guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yakgrang-kurangnya
meliputi hal-hal sebagai berikut:

a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikBapighaman

terhadap peserta didik, c) Perancangan pembelajdy&elaksanaan

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, e) Penatafiateknologi
pembelajaran, f) Evaluasi hasil belajar, g) Pengergan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensgydimilikinya.'*

Namun dalam penelitian ini poin pemahaman (a) wawasan
landasan kependidikan tidak digunakan sebagai aonauk melakukan
penelitian terhadap kompetensi pedagogik guru kekExsgampu mata
pelajaran sains.

3. Kompetensi Profesional

Penjelasan Undang-undang RI nomor 14 tahun 20@&rigmyuru dan

dosen menyatakan yang dimaskud kompetensi protdsaoialah:

13 Departemen AgamaU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Serta UU RI
No.20 Tahun 2003 Tentang Ssdiknas. Dilengkapi Permendiknas No.11 Tahun 2005Tentang Buku
Teks Pelajaran dan PP RI No.19 Tahun 2005Tentang SNP, him.160.

14 peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru
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Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaateri
pelajaran secara luas dan mendafam.

Selanjutnya dalam penjelasan PP nomor 19 tahun 280&ng

Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat 3.c dikekan bahwa:
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaaieri
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memuagki
membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yategagkan
dalam Standar Nasional Pendidikan.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guruandal
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuamlégikndan/atau seni
dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangeiiputi

a) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sdsnogan standar

isi program satuan pendidikan, mata pelajaran,atian/kelompok

mata pelajaran yang akan diampu; dan b) Konsep detode
disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevgang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan programarsat
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok pel@aran yang
diampd’
F. Metode Penelitian
Langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam menggidia dan
menginterpetasi data guna menemukan jawaban pdahasadan sesuai
dengan tujuan penelitian meliputi :
1.Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitadéngan metode

deskriptif analitik, dengan mengungkapkan data yang diperoleh dari

!5 Departemen AgamaU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Serta UU RI
No.20 Tahun 2003 Tentang Ssdiknas. Dilengkapi Permendiknas No.11 Tahun 2005Tentang Buku
Teks Pelajaran dan PP RI No.19 Tahun 2005Tentang SNP, him.35.

'®Ibid., him.161.

" Ibid., him. 136.
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kepala sekolah, guru bersertifikasi, dan guru tibeksertifikat pendidik
bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional dansertifikasi
pendidik dan guru non sertifikasi pendidik pelajarsains mata pada
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Metro-Lampung.
2.Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofisknyapeneliti
mengkaji dan menguraikan data-data hasil penelisasuai dengan
konsep-konsep yang terdapat dalam filosofi kebiasertifikasi guru dari
aspek kompetensi pedagogik dan kompetensi profesiomu.
3. Subjek dan Fokus Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, gainssbersertifikat
pendidik dan guru sains tidak bersertifikat peridigada MIN di Kota
Metro Lampung. Penelitian ini difokuskan pada kotepsi pedagogik
dan profesional guru, dari mulai proses perencapaanbelajaran, proses
pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi hasil hekgata kualifikasi
pendidikan guru. Sebagai pedoman filosofi kebijakamifikasi pendidik.
. Teknik Pegumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitiaka peneliti
menggunakan penggabungan beberapa teknik pengumpiata dan

sumber pengumpulan datatrigngulasi)), dalam penelitian ini
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menggunakan trianggulasi sumber yang berarti telintkk mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan tekniksamd? yaitu:
a. Observasi Observation)

Metode observasi adalah teknik pengumpulan datg gidakukan
dengan cara pengamatan atau pencatatan secanmasistetetang
fenomena yang diselidiki. Pada metode ini yang litetekukan adalah
melakukan pengawasan beberapa guru kelas pengantayetajaran
sains pada MIN di Kota Metro dengan fokus pengamgiada
kompetensi pedagogik dan profesional guru sairsebigikat dan yang
tidak bersertifikat pendidik. Bagaimana perencar@anbelajaran guru
yang dilakukan oleh guru sains, bagaimana praldiklgelajaran yang
dilakukan guru sains kepada peserta didik, bagamnjaga dengan
pelaksanaan evaluasi hasil belajar peserta didkia sbagaimana
kualifikasi pendidikan guru sains tersebut.

b. Wawancara (nterview)

Tekhnik pengumpulan data dengan metode wawancaig tgdah
dilakukan menggunakan wawancara mendalam denganajpebguru
kelas pengampu mata pelajaran sains dengan tuptak menemukan
permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak ydiagak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya secardaiaen.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pyladdj: 1)

Kepala sekolah MIN di Kota Metro, ditujukan untuk mdapatkan

'8 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him.241.
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informasi tentang perkembangan kompetensi gurussdisekolahnya
masing-masing. 2) guru sains bersertifikat pendidiin yang tidak
bersertifikat pendidik pada MIN di Kota Metro, ditkpn untuk
mengetahui kompetensi pedagogik dan profesional. gur

c. Dokumentasi @Documentation)

Dengan menggunakan metode dokumentasi peneliti jbantu
untuk memperoleh data langsung dari tempat penglitalam hal ini
peneliti mengambil dokumen perangkat pembelajdma, pada proses
pembelajaran, foto kegiatan, dan lain sebagainyangy bisa
memberikan kelengkapan dalam laporan penelitian.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusuarassistematis
data yang diperoleh dari hasil penelitian mengganakrianggulasi
sumber, baik pengamatan, wawancara mendalam danmeokwdari
beberapa guru pengampu mata pelajaran sains dengteni penelitian
yang sama.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelifrd adalah
analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan maupwengklasifikasikan data
dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasiilgean. Menurut Miles
dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono mengemukabahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukaecara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggadatanya sudah
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jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu redudetigpenyajian datadan
kesimpulan.

Reduksi data, adalah merangkum, memilih hal-hal okpk
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema datanya serta
membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian inikdikan reduksi hasil
penelitian dari semua guru kelas pengampu matgapetasains MIN di
Kota Metro, tentang kompetensi yang dimiliki oleagimg-masing guru.

Display data, yaitu penyajian data dengan sistematis yang dapat
berupa uraian singkat agar peneliti dapat lebih ahudalam memahami
permasalahan yang diteliti. Data-data yang disajidlalam tahapan ini
adalah merupakan data hasil dari reduksi pada aahagbelumnya yang
merupakan fokus penelitian. Adapun dalam penyajata (lata display)
dengan teks naratif-komparatif, yakni penyajianaddterupa uraian
mengenai kompetensi pedagogik dan profesional dugtsertifikasi
pendidik dan  guru non  sertifikasi pendidik  kemudian
mengkomparasikannya sehingga akhirnya menemukaragam sejauh
mana kebermanfaatan sertifikasi pendidik pada guata pelajaran sains
MIN di Kota Metro-Lampung.

Conclusion Drawing/verification atau penarikan kesimpulan dalam
penelitian kulaitatif ini merupakan pengujian tethp sementara yang
diperoleh pada saat penelitian. Jika kesimpulan estara tersebut

didukung oleh data-data serta bukti yang valid Bansisten pada saat
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peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yatikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai gambaran isi tesis dan memudahkan dalamaimaem dan
mengkaji isi tesis maka peneliti menyusun sistdkmapiembahasan sebagai
berikut :

Bab Satu PENDAHULUAN vyang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiantakas
kerangka teori, metode penelitian, dan sistemg#tabahasan.

Bab Dua KAJIAN TEORI dideskripsikan mengenai Sertifikasi
Pendidik meliputi hakikat sertifikasi pendidik, alur/prosed
sertifikasi pendidik, serta kewajiban dan hak gueusbrtifikat
pendidik. Kompetensi Pedagogik meliputi pengertian dan
kompetensi pedagogikkompetensi Profesionalismemeliputi
pengertian dan kompetensi profesionalisme.

Bab Tiga DESKRIPSI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI Dl
KOTA METRO merupakan pembahasan tentang gambaran
umum profil dan kondisi objektif madrasah ibtiddiyaegeri
yang terdapat di Kota Metro-Lampung.

Bab Empat ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK merupakan pembahasan yang
mendeskripsikan tentancinalisis Kompetensi Pedagogik

Guru Bersertifikasi Pendidik Pada Mata Pelajaran Sans
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MIN di Kota Metro-Lampung yang meliputi analisis
kompetensi pedagogik guru bersertifikasi pendiddbedum
pembelajaran, saat proses pembelajaran, dan sesudah
pembelajaran.Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Non
Sertifikasi Pendidik Pada Mata Pelajaran Sains MIN d
Kota Metro—Lampung yang mencakup analisis kompetensi
pedagogik guru non sertifikasi pendidik sebelum Ipelajaran,
saat proses pembelajaran, dan sesudah pembelajaran.

Bab Lima ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
KOMPETENSI PROFESIONAL meliputi pembahasan yang
mendeskripsikan tentanginalisis Kompetensi Profesionl
Guru Bersertifikasi Pendidik Pada Mata Pelajaran Sans
MIN di Kota Metro-Lampung yang meliputi analisis
kompetensi profesional dari kualifikasi pendidikaanalisis
kompetensi profesional dari kualifikasi perencanadan
pelaksanaan pembelajaran, dan analisis kompeteofsispnal
dari kualifikasi pengembangan profeginalisis Kompetensi
Profsionalisme Guru Non Sertifikasi Pendidik Pada Maa
Pelajaran Sains MIN di Kota Metro—Lampung yang meliputi
analisis kompetensi profesional dari kualifikasingiikan,
analisis kompetensi profesional dari kualifikasigmeanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, dan analisis kompeteofgspnal

dari kualifikasi pengembangan profesi.
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PENUTUP yang terdiri dariKesimpulan sebagai hasil kajian
penelitian sekaligus jawaban atas permasalahan mdala
penelitian,Saran masukan atau kritik dari atau untuk penulis,

dan Kata Penutup kalimat pengucapan terimakasih atas

terselesaikannya laporan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menyelesaikan penelitian yang berjudul UdiSKomparasi

Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Berdatifidengan Guru Non

Sertifikasi Pendidik Pada Mata Pelajaran Sains st Ibtidaiyah Negeri

di Kota Metro” dan melakukan analisis terhadap Ihaesnelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi pedagogik dan profesional guru kelasgaempu mata
pelajaran sains pada MIN di Kota Metro bagi gurwsbsifikasi pendidik
telah lebih baik hal ini dapat dilihat dari anaisebelum pembelajaran,
saat pelaksanaan pembelajaran, kegiatan setelabefsanan dan juga
kualifikasi ~ profesionalisme seperti pendidikan mial dan
pengembangan profesi lainnya. Sementara bagi gilak bersertifikasi
pendidik masih terdapat beberapa kelemahan daldnpdrancanaan
pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelagarda kualifikasi
professional.

2. Dari hasil penelitian, terdapat beberapa kesamaan plerbedaan
terhadap kompetensi pedagogik dan professional ppda kelas
pengampu mata pelajaran sains pada MIN di Kota Mdeberapa
kesamaan antara lain: 1) sebelum pembelajaran gama-sama

menyusun perangkat pembelajaran; 2) saat prosedetgaran guru
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melakukan pembelajaran yang disesuaikan dengan BPRegiatan
setelah pembelajaran guru sama-sama melakukanasvdlasil belajar.
Sementara ditemukannya perbedaan antara lainbé&juse pembelajaran
guru bersertifikasi menyusun perangkat pembelajai@mgan mandiri,
guru yang lain belum; 2) saat pelaksanaan pemi@fajaguru
bersertifikasi telah memaksimalkan pendayagunaambsy alat/media
dan metode pembelajaran; 3) kualifikasi pendidigaru bersertifikasi
telah memenuhi batas minimal pendidikan S1/D-IVrugyang tidak
bersertifikasi masih terdapat yang belum memenydnias; 4) kualifikasi
pengembangan profesi bidang organisasi kependidikgaru
bersertifikasi pendidik telah cukup aktif, dengaremadi pengurus
organisasi tingkat Kecamatan, Kota, dan Propinsimé&htara guru tidak
bersertifikasi masih lebih banyak hanya di tingkatamatan dan Kota

saja, itupun lebih banyak menjadi anggota.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan gdag maka peneliti
secara pribadi ingin memberikan saran kepada beb@ihak, yakni:
1. Guru
Saran untuk guru bersertifikasi pendidik agar tenemingkatkan
kompetensi pendidik sebagai bentuk tanggung jawaddand
pelaksanaan pembelajaran dan tanggung jawabnyal&qmamerintah

atas pemberian sertifikat pendidik. Pengembangéerampilan dalam
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pelaksanaan pembelajaran juga harus terus diasdh guiru tidak
bersertifikasi pendidik, supaya kualitas pembetajakepada peserta
didik juga makin terarah.
2. Pemerintah

Sesuai hasil penelitian diharapkan pemerintah aegemenuhi
kebutuhan madrasah di Kota Metro yang masih samgam lulusan
PGSD/PGMI, dengan harapan kompetensi yang dimilikiugakan
lebih baik. Sementara dengan kebijakan sertifikgesndidik sudah
cukup membantu guru dalam meningkatkan kompeteassgbagai
pendidik, sehingga kebijakan sertifikasi pendidikisab terus

dikembangkan ke arah yang lebih baik dan profesiona

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kepada Alloh SWT. Sehingmeneliti dapat
menyelesaikan penelitian yang berjudul “Studi Koraga Kompetensi
Pedagogik dan Profesional Guru Bersertifikasi Pekdigngan Guru Non
Sertifikasi Pendidik Pada Mata Pelajaran Sains st Ibtidaiyah Negeri
di Kota Metro” guna menjadi laporan yang bernansistdan sebagai syarat
syah lulus Program Pascasarjana. Semoga penélitiastapat bermanfaat
bagi pembaca, guru dan penulis khususnya, sertat dijadikan sebagai

masukan kepada pemerintah atas penerapan kebyjakgrakan datang.
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